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I. PENDAHULUAN
Pengaruh kejadian pada belahan 
dunia yang satu dapat cepat berpengaruh 
terhadap belahan dunia lain dan dampak 
globalisasi di bidang ekonomi diikuti oleh 
adanya l iberalisasi dalam bidang 
perekonomian yang artinya dalam pasar 
global saat ini, setiap investor dapat 
berinvestasi dimanapun dia berada 
(capi ta l  does not  carry any ag ) 
(Wondambio, 2006). Dalam berinvestasi, 
p a r a  i n v e s t o r  t e n t u n y a  a k a n  
memperhatikan kondisi pasar modal 
setempat. Salah satu indikator utama 
yang mencerminkan kondisi pasar modal 
apakah sedang mengalami peningkatan 
(bullish) ataukah sedang mengalami 
penurunan (bearish) adalah Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG).
IHSG juga merupakan salah satu 
indikator keberhasilan ekonomi makro 
suatu negara disamping faktor-faktor 
lainnya, seperti nilai tukar (exchange 
rate) tingkat bunga (interest rate), dan 
GNP (Murti Lestari dalam Wondambio, 
2006). IHSG mencatat pergerakan harga 
saham dari semua sekuritas yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI).
sehingga pergerakan IHSG menjadi 
perhatian bagi semua investor di BEI. 
Pergerakan IHSG ini akan mempengaruhi 
sikap para investor dalam memutuskan 
apakah akan membeli, menahan ataukah 
m e n j u a l  s a h a m n y a ,  I H S G  j u g a 
merupakan suatu tolak ukur persepsi 
pasar di luar kenaikan dan penurunan 
nilai tukar valuta asing terhadap rupiah 
(Manurung, 2004).Bila kondisi ekonomi 
suatu negara baik, maka IHSG tentunya 
juga menunjukkan adanya trend yang 
meningkat, tetapi jika kondisi ekonomi 
suatu negara dalam keadaan menurun, 
maka akan berpengaruh juga terhadap 
IHSG tersebut.
D e n g a n  a d a n y a  k e m a j u a n 
teknologi dan penyajian informasi, 
investor dimanapun dia berada dapat 
mengamati IHSG pada waktu yang 
bersamaan.Pergerakan IHSG tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal. Pengaruh-
pengaruh eksternal seperti pergerakan 
tingkat suku bunga, begitu juga dengan 
indeks saham luar negeri dipercaya telah 
m e n j a d i  f a k t o r  d o m i n a n  y a n g 
mempengaruhi IHSG, sedangkan faktor
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internal lebih dipengaruhi oleh peristiwa-
peristiwa dalam negeri, seperti ekspektasi 
rasional investor serta pengaruh dari 
pergerakan variabel-variabel ekonomi 
makro lainnya, seperti kurs rupiah 
terhadap dolar Amerika Serikat, tingkat 
inasi, suku bunga (deposite rate), suku 
bunga Sertikat Bank Indonesia (SBI) dan 
jumlah uang yang beredar (money supply) 
(Pratikno, 2009).
D a l a m  p e n e l i t i a n  i n i 
menggunakan lima variabel independen 
yaitu indeks saham Amerika (Dow Jones), 
Singapura (Strait Times), Jepang (Nikkei 
225), Hong Kong (Hang Seng) dan kurs 
rupiah dengan melihat pengaruh 
variabel-variabel tersebut terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 
Efek Indonesia. 
Di Indonesia mengambang bebas 
membuat nilai mata uang rupiah sangat 
uktuaktif (Senduk, 2004), sehingga 
diduga kurs rupiah dapat mempengaruhi 
perekonomian di Indonesia termasuk 
IHSG.
Pokok Permasalahan
Berdasarkan uraian diatas, maka 
pokok permasalahan dalam penelitian ini 
akan d i rumuskan da lam bentuk 
pertanyaan yaitu sebagai berikut :
1) A p a k a h  I n d e k s  D o w  J o n e s 
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia ?
2) Apakah  Indeks  S t r a i t  T imes 
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia ?
3) A p a k a h  I n d e k s  N i k k e i  2 2 5 
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia ?
4) A p a k a h  I n d e k s  H a n g  S e n g 
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia ?
5) Apakah Kurs Rupiah berpengaruh 
pada Indeks Harga Saham Gabungan 
di Bursa Efek V Indonesia ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan 
yang telah dirumuskan dalam rumusan 
masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah :
1) Untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Dow Jones pada Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
2) Untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Strait Times pada Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia.
3) Untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Nikkei 225 pada Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
4) Untuk menganalisis pengaruh Indeks 
Hang Seng pada Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
5) Untuk menganalisis pengaruh Kurs 
Rupiah pada Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia.
II TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Investasi
investasi adalah penanaman 
modal untuk satu atau lebih aktiva yang 
dimiliki dan biasanya berjangka waktu 
lama dengan harapan mendapatkan 
keuntungan di masa yang akan datang 
Sunariyah (2013). Investasi dapat 
diart ikan sebagai komitmen atas 
sejumlah dana atau sumber dana lainnya 
yang dilakukan pada saat ini dengan 
tujuan untuk memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa yang akan datang.
Pengertian Pasar Modal
 Pasar modal secara umum adalah 
s u a t u  s i s t e m  k e u a n g a n  y a n g 
terorganisasi, termasuk didalamnya 
adalah bank-bank komersial dan semua 
lembaga perantara dibidang keuangan, 
serta keseluruhan surat-surat berharga 
yang beredar. Dalam arti sempit, pasar 
modal adalah suatu pasar (tempat, 
berupa gedung) yang disiapkan guna 
memperdagangkan saham-saham, 
obligasi-obligasi dan sejenis surat 
berharga lainnya dengan memakai jasa 
para perantara pedagang efek.
Pengertian Bursa Efek
Bursa efek adalah perusahaan yang 
jasa utamanya adalah menyelenggarakan 
kegiatan perdagangan sekuritas di pasar
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sekunder. Rusdin (2006) menyatakan 
bahwa bursa efek adalah pihak yang 
menyelenggarakan dan menyediakan 
s is tem dana atau sarana untuk 
mempertemukan penawaran jual-beli 
efek pihak-pihak lain dengan tujuan 
memperdagangkan efek diantara mereka.
Pengertian Saham
Saham adalah bentuk paling murni 
dan sederhana dar i  kepemi l ikan 
p e r u s a h a a n  S u n a r i y a h  ( 2 0 1 3 ) . 
Kamaruddin (2004) mengungkapkan 
bahwa saham adalah surat bukti atau 
tanda kepemilikan bagian modal pada 
suatu perusahaan. Dalam pengertian 
yang lain saham juga merupakan tanda 
penyertaan atau pemilikan perseorangan 
atau badan dalam suatu perusahaan 
(Widiatmojo, 2005). 
Pengertian Angka Indeks
 Angka indeks adalah angka yang 
dipakai sebagai alat perbandingan dua 
atau lebih kegiatan yang sama untuk 
kurun waktu  yang  berbeda  dan 
dinyatakan dalam satuan persen (Iqbal, 
2013).Tujuan pembuatan angka indeks 
ada lah  untuk  mengukur  secara 
kuantitatif terjadinya perubahan dalam 
dua waktu yang berlainan.
Indeks Harga Saham Gabungan 
Indeks Harga Saham Gabungan 
merupakan ringkasan dari pengaruh 
simultan dan kompleks dari berbagai 
macam variabel yang berpengaruh, 
terutama tentang kejadian-kejadian 
ekonomi Halim (2003).IHSG juga dapat 
dijadikan barometer kesehatan ekonomi 
suatu negara dan sebagai  dasar 
melakukan analisis statistik atas kondisi 
pasar terakhir (current market).
 
Indeks Dow Jones 
Indeks Dow Jones adalah salah satu 
indeks pasar saham yang didirikan oleh 
editor The Wall Street Journal dan pendiri 
Dow Jones  & Company ,  Char les 
Dow.Indeks Dow Jones merupakan 
indeks pasar tertua di Amerika Serikat 
yang masih berjalan. Saat ini Indeks Dow 
Jones terdiri dari 30 perusahaan terbesar
di Amerika Serikat yang sudah secara 
luas go public (Prakarsa dan Kusuma, 
2008). 
Indeks Strait Times
 Indeks Straits Times adalah 
gabungan dari 30 perusahaan terbesar di 
pasar saham Singapura.The Strait Times 
Price Index (STI) diluncurkan dalam 
rangka pengklarikasian kembali 
perusahaan yang terdaftar di Singapore 
Exchange, menggantikan Strait Times 
Industrial  Index  (STII )  dan mulai 
difungsikan pada tanggal 31 Agustus 
1998 pada posisi 885,26 poin.. Namun 
sejak 18 Maret 2005, jumlah saham 
perusahaan yang masuk ke dalam indeks 
ini ditambahkan menjadi 50 perusahaan 
Indeks Nikkei 225
Nikkei 225 adalah sebuah indeks 
pasar saham untuk Bursa Efek Tokyo 
(Tokyo Stock Exchange-TSE).Indeks ini 
telah dihitung setiap hari oleh harian 
Nihon Keizai Shimbun (NIKKEI) sejak 7 
September 1950. Saat ini Nikkei adalah 
indeks yang paling banyak dikutip 
sebagaimana demikian pula dengan Dow 
Jones 
Indeks Hang Seng
Indeks Hang Seng adalah sebuah 
indeks pasar saham berdasarkan 
kapitalisasi di Bursa Saham Hong Kong. 
Indeks ini digunakan untuk mendata dan 
memonitor perubahan harian dari 
perusahaan-perusahaan terbesar di 
pasar saham Hong Kong dan sebagai 
indikator utama dari performa pasar di 
Hong Kong. Indeks Hang Seng terdiri atas 
48 saham konstituen secara total pada 13 
Januari 2012 mewakili sekitar 60% dari 
kapitalisasi Hong Kong Stock Exchange 
(Astuti Ria dkk., 2013).
Kurs Rupiah
 Kurs adalah perbandingan nilai 
atau harga mata uang lokal suatu negara 
dengan mata uang negara lain. Kurs 
tengah BI IDR/USD adalah perbandingan 
mata uang Indonesia dengan mata uang 
Amerika Serikat dengan cara menghitung 
kurs jual ditambah kurs beli dibagi dua.
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Perdagangan valuta asing (foreign 
exchange) merupakan salah satu derivatif 
yang menjanjikan keuntungan besar jika 
dilakukan dengan manajemen yang baik 
(Darmawi, 2006).
I I I .KERANGKA BERPIK IR  DAN 
HIPOTESIS
Variabel Independen
1) Indeks Dow Jones
 Indeks Dow Jones merupakan 
indeks pasar tertua di Amerika Serikat, 
dirumuskan sebagai berikut :
Keterangan :
P   = harga saham di pasar reguler
Q  = bobot / jumlah masing-masing 
saham
Nd = nilai dasar
2) Indeks Strait Times 
 The Strait Times Price Index (STI) 
d i l u n c u r k a n  d a l a m  r a n g k a 
pengklarikasian kembali perusahaan 
yang terdaftar di Singapore Exchange. 
dirumuskan sebagai berikut  :
Keterangan :
P = harga saham di pasar reguler
Q = bobot / jumlah masing-masing 
saham
Nd = nilai dasar
3) Indeks Nikkei 225
 Nikkei 225 adalah sebuah indeks 
pasar saham untuk Bursa Efek Tokyo 
(Tokyo Stock Exchange-TSE). Indeks ini 
telah dihitung setiap hari oleh harian 
Nihon Keizai Shimbun (NIKKEI) sejak 7 
September 1950, dirumuskan sebagai 
berikut :
Keterangan :
P = harga saham di pasar reguler
Q = bobot / jumlah masing-masing 
saham
Nd = nilai dasar
4) Indeks Hang Seng
 Indeks Hang Seng adalah sebuah 
indeks pasar saham berdasarkan 
kapitalisasi di Bursa Saham Hong Kong. 
dirumuskan sebagai berikut :
Indeks Dow 
IHSG Indeks Nikkei 
Indeks Hang 
Kurs Rupiah 
Indeks Strait Times 
Gambar 3.1.
Kerangka Berpikir
Sumber : Hasil pemikiran peneliti.
3.2 Hipotesis
H  : D i d u g a  I n d e k s  D o w  J o n e s 
1
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan.
H  : D i d u g a  I n d e k s  S t r a i t  T i m e s 
2
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan.
H  : D i d u g a  I n d e k s  N i k k e i  2 2 5 
3
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan 
H  : D i d u g a  I n d e k s  H a n g  S e n g 
4
berpengaruh pada Indeks Harga 
Saham Gabungan.
H  : Diduga  Kurs Rupiah berpengaruh  
5
p a d a  I n d e k s  H a r g a  S a h a m 
Gabungan.
IV METODE PENELITIAN
Variabel Dependen
1) Indeks Harga Saham Gabungan
M e r u p a k a n  i n d e k s  y a n g 
menunjukkan pergerakan harga saham 
secara umum yang tercatat di bursa efek, 
dirumuskan sebagai berikut :
Keterangan :
P  = harga saham di pasar reguler
Q = bobot/jumlah masing-masing 
saham
Nd = nilai dasar
Σ(PxQ)
Nd
x 100
Σ(PxQ)
Nd
x 100
Σ(PxQ)
Nd
x 100
Σ(PxQ)
Nd
x 100
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Keterangan :
P = harga saham di pasar reguler
Q = bobot / jumlah masing-masing 
saham
Nd = nilai dasar
5) Kurs Rupiah
   Kurs adalah perbandingan nilai 
atau harga mata uang lokal suatu negara 
dengan mata uang negara lain.
Metode Penentuan Sampel
 Data penelitian ini merupakan 
data sekunder. Populasinya seluruh data 
indeks saham IHSG, Dow Jones, Strait 
Times, Nikkei 225, Hang Seng, dan data 
nilai tukar rupiah terhadap USD (IDR)  
Sampel adalah data-data periode Januari 
2010 sampai dengan Desember 2012. 
Metode pengumpulan data adalah metode 
dokumentasi.
Teknik  Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
 Pengujian asumsi klasik ini 
bertujuan untuk mengetahui dan 
menguji kelayakan atas model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual 
mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi yang baik adalah 
memiliki data normal atau mendekati 
normal (Ghozali, 2012:160).Pengujian 
residual dilakukan menggunakan uji 
K o l m o g o r o v - S m i r n o v .  T i n g k a t 
signikasinya menunjukkan nilai lebih 
besar dari 0,05.
2) Uji Multikolonieritas
 Uji multikolonieritas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar 
v a r i a b e l  b e b a s  ( i n d e p e n d e n t 
variable) .Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen (Ghozali, 2012:103). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi 
d a p a t  d i l i h a t  d a r i  n i l a i 
tolerance,VarianceInation Factor (VIF).
3) Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
linear terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya) (Ghozali, 2012:110).Untuk 
mendeteks i  ge ja la  autokore las i , 
digunakan uji Durbin Watson (DW Test).
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui apakah dalam model 
r e g r e s i  t e r j a d i  k e t i d a k s a m a a n 
varians.Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan tetap maka 
disebut homokedastisitas, dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2012:139). Uji Glejser mengusulkan 
untuk meregresi nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Jika 
variabel independen tidak signikan (sig > 
0 , 05 )  b e ra r t i  mode l  b ebas  da r i 
heterokedastisitas.
Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini, analisis 
tersebut digunakan untuk mengetahui 
pengaruh indeks Dow Jones, Strait 
Times, Nikkei 225, Hang Seng, dan Kurs 
Rupiah terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia. 
Seberapa besar variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen 
dihitung dengan persamaan regresi 
berganda sebagai berikut :
Regresi linear berganda :
Y = a + b X  + b X b X b X b X  + ε
1 1 2 2 + 3 3 + 4 4 + 5 5
Keterangan :
Y = IHSG di BEI
a = Nilai Konstanta
b = Koesien Regresi Berganda
X = Indeks Dow Jones
1 
X = Indeks Strait Times
2 
X = Indeks Nikkei 225
3 
X = Indeks Hang Seng
4 
X = Kurs Rupiah
5 
ε = Standard Error
Σ(PxQ)
Nd
x 100
Kurs Tengah = Kurs Jual + Kurs Beli
        2 
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Uji Kelayakan Model
 Uj i  kelayakan model  dalam 
p e n e l i t i a n  i n i  d i u k u r  d e n g a n 
menggunakan :
2
1) Koesien Determinasi (R )
2
 Koesien determinasi (R ) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
k e m a m p u a n  m o d e l  d a l a m 
menerangkan var iasi  var iabel 
dependen.
2) Uji Signikansi Simultan (Uji 
Statistik F)
 Uji statistik F menunjukkan apakah 
semua variabel independen yang 
d i m a s u k k a n  d a l a m  m o d e l 
mempunya i  pengaruh  secara 
bersama-sama terhadap variabel 
independen (Ghozali, 2012:98). Jika 
F hitung lebih besar dari F tabel atau 
probabilitas lebih kecil dari tingkat 
signikansi (sig < 0,05), maka model 
penelitian dapat digunakan atau 
model tersebut sudah tepat.
3) U j i  S i g n i  k a n s i  P a r a m e t e r 
Individual (Uji Statistik t)
 Uj i  stat ist ik t  pada dasarnya 
menun jukkan  sebe rapa  j auh 
pengaruh satu variabel penjelas 
(independen) secara individual dalam 
menerangkan var iasi  var iabel 
dependen (Ghozali, 2012:98). Jika 
nilai probabilitas signikan t lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa ada pengaruh yang kuat 
antara variabel independen dengan 
variabel dependen.
Pengujian Hipotesis
 Pengujian hipotesis ini bertujuan 
un tuk  me l iha t  apakah  va r i abe l 
independen yaitu Indeks Dow Jones, 
Strait Times, Indeks Nikkei, Indeks Hang 
Seng dan kurs rupiah memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu Indeks 
Harga Saham Gabungan ( IHSG) . 
Perumusan hipotesis untuk uji t adalah: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara 
variabel independen terhadap variabel 
dependen.
H  : Terdapat pengaruh antara variabel 
1
independen terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujian hipotesis :
1) Hipotesis alternatif diterima jika 
signikansi dari masing-masing 
variabel independen < 0,05
2) Hipotesis alternatif ditolak jika 
signikansi dari masing-masing 
variabel independen > 0,05
V.HASIL DAN PEMBAHASAN
Variabel penelitian ini terdiri dari 
indeks Dow Jones, Strait Times, Nikkei 
225, Hang Seng, Kurs Rupiah dan Indeks 
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2010-2012. 
Berdasarkan kriteria di atas, maka 
jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 36 sampel.
5.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan Kolmogorov Smirnov 
seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 5.1 
(Lampiran).Berdasarkan Tabel 5.1 dapat 
diketahui bahwa nilai Kolmogorov 
Smirnov sebesar 0,427 > 0,05. Dengan 
demikian model regresi dalam penelitian 
ini memenuhi asumsi normalitas data.
Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas dilakukan 
untuk menguji apakah ada korelasi antar 
variabel independen pada model regresi. 
Hasil pengujian multikolinearitas dapat 
dilihat pada Tabel  5.2  (Lampiran). Hasil 
perhitungan pada Tabel 5.2 diperoleh 
nilai VIF yang kurang dari 10 dan 
tolerance yang tidak kurang dari 0,1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolonieritas antar 
variabel bebas (indeks Dow Jones, Strait 
Times Nikkei 225, Hang Seng dan Kurs 
Rupiah).
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan dengan 
uji mapping Durbin Watson (DW) yang 
d i t u n j u k k a n  d a l a m  T a b e l  5 . 3 
(terlampir).Dari hasil Tabel 5.3 di atas 
didapat nilai DW yang dihasilkan dari 
model regresi adalah 1,939. 
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Sedangkan dari tabel DW diperoleh nilai 
dU sebesar 1,798.Karena nilai DW (1,939) 
lebih besar dari nilai dU dan lebih kecil 
dari nilai (4-dU) maka model persamaan 
regresi yang diajukan tidak terdapat 
autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah 
t idak terjadi heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2012:139). Berikut ini adalah 
has i l  heteroskedast is tas  dengan 
menggunakan Uji Glejser.Berdasarkan 
Tabel 5.4 (Terlampir) dapat dijelaskan 
bahwa nilai signikansi dari masing-
masing variabel bebas (indeks Dow Jones, 
Strait Times Nikkei 225, Hang Seng dan 
Kurs Rupiah) adalah lebih besar dari 
0,05, tidak terjadi heteroskedastisitas.
5.2 Regresi Linear Berganda
Hasil persamaan regresi ditunjukkan 
dalam Tabel 5.5 (Terlampir).Pada Tabel 
5.5 didapatkan  model persamaan regresi 
akhir sebagai berikut : Y = 3082,372 + 
0,326 X  + 1,468 X  – 0,118 X - 0,243 X  - 
1 2 3 4
0,315 X  + ε
5
a) Nilai koesien Dow Jones untuk 
variabel X  sebesar 0,326. setiap 
1
kenaikan indeks Dow Jones satu poin, 
maka IHSG akan naik sebesar 0,326 
dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah 
tetap.
b) Nilai koesien Strait Times untuk 
variabel X  sebesar 1,468. Hal ini 
4
mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan indeks Strait Times satu 
poin, maka IHSG akan naik sebesar 
1,468 dengan asumsi bahwa variabel 
bebas yang lain dari model regresi 
adalah tetap.
c) Nilai koesien Nikkei 225 untuk 
variabel X  sebesar -0,118. Ini 
2
menunjukkan hubungan yang 
berlawanan arah dengan IHSG. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan indeks Nikkei 225 satu poin, 
maka IHSG akan turun sebesar 0,118 
dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah 
tetap.
d) Nilai koesien Hang Seng untuk 
variabel X  sebesar -0,243. Ini 
3
menunjukkan  hubungan yang 
berlawanan arah dengan IHSG. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan indeks Hang Seng satu poin, 
maka IHSG akan turun sebesar 0,243 
dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah 
tetap.
e) Nilai koesien Kurs Rupiah untuk 
variabel X  sebesar -0,315. Ini 
5
menunjukkan bahwa Kurs Rupiah 
m e m p u n y a i  h u b u n g a n  y a n g 
berlawanan arah dengan IHSG. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap 
kenaikan Kurs Rupiah satu poin, 
maka IHSG akan turun sebesar 0,315 
dengan asumsi bahwa variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah 
tetap.
5.3 Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model (goodness of 
t) dapat diukur dari nilai koesien 
2
determinasi (R ), nilai statistik F dan nilai 
statistik t. Berdasarkan pengujian yang 
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa :
2
Koesien Determinasi (R )
 Berdasarkan Tabel 5.6 diketahui 
nilai R Square sebesar 0,892 dan dapat 
disimpulkan bahwa indeks Dow Jones, 
Strait Times, Nikkei 225, Hang Seng, dan 
Kurs Rupiah berpengaruh sebesar 89,2% 
terhadap IHSG, sedangkan 10,8%  
dipengaruhi variabel lain yang tidak 
diteliti.
Uji Signikansi Simultan (Uji Statistik 
F)
 Dari Tabel 5.7 (Terlampir)diperoleh 
nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 
yaitu 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05 maka H  
1
diterima dan H  ditolak.
0
Uji Signikansi Parameter Individual 
(Uji Statistik t) 
1) Dow Jones (X ) terhadap IHSG (Y)
1
 T e r l i h a t  p a d a  k o l o m 
coefcientstable 5.8 (Terlampir) model 1 
terdapat  nilai sig 0,000. Nilai sig lebih 
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 
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terdapat  nilai sig 0,004. Nilai sig lebih 
0,000 < 0,05. Dengan kata lain, variabel 
Dow Jones memiliki kontribusi terhadap 
IHSG.
2) Strait Times (X ) terhadap IHSG (Y)
4
  T e r l i h a t  p a d a  k o l o m 
coefcientstable 5.8 (Terlampir) model 
1kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 
nilai 0,004 < 0,05. Dengan kata lain, 
variabel Strait Times memiliki kontribusi 
terhadap IHSG. Nilai positif pada 
koesien menunjukkan bahwa variabel 
Strait Times mempunyai hubungan yang 
searah dengan IHSG.
3) Nikkei 225 (X ) terhadap IHSG (Y)
2
  Terlihat pada kolom coefcients 
table 5.8 (Terlampir) model 1 terdapat 
nilai sig 0,039. Nilai sig lebih kecil dari 
nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,039 < 
0,05. Dengan kata lain, variabel NIKKEI 
memiliki kontribusi terhadap IHSG. Nilai 
negatif pada koesien menunjukkan 
bahwa NIKKEI mempunyai hubungan 
yang berlawanan arah dengan IHSG.
4) Hang Seng (X ) terhadap IHSG (Y)
3
  Terlihat pada kolom coefcients 
table 5.8 (Terlampir)model 1 terdapat nilai 
sig 0,002. Nilai sig lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 atau nilai 0,002 < 0,05. 
Dengan kata lain, variabel Hang Seng 
memiliki kontribusi terhadap IHSG. Hang 
Seng mempunyai hubungan yang 
berlawanan arah dengan IHSG. 
5) Kurs Rupiah (X ) terhadap IHSG (Y)
5
 Terlihat pada kolom coefcients table 
5.8 (Terlampir)model 1 terdapat nilai sig 
0,025. Nilai sig lebih kecil dari nilai 
probabilitas 0,05 atau nilai 0,025 < 0,05. 
Dengan kata lain, variabel Kurs Rupiah 
memiliki kontribusi terhadap IHSG. Nilai 
negatif pada koesien menunjukkan 
bahwa Kurs  Rupiah  mempunya i 
hubungan yang berlawanan arah dengan 
IHSG.
Hasil dan Pembahasan Penelitian
1) Pengaruh Indeks Dow Jones 
terhadap IHSG
Indeks Dow Jones berpengaruh 
terhadap IHSG dengan arah koesien 
regresi positif, artinya apabila indeks Dow 
Jones meningkat, maka IHSG akan 
meningkat juga. 
2) Pengaruh Indeks Strait Times 
terhadap IHSG
 Indeks Strait Times berpengaruh 
terhadap IHSG dengan arah koesien 
regresi positif, artinya apabila indeks 
Strait Times meningkat, maka IHSG akan 
meningkat juga.
3) Pengaruh Indeks Nikkei 225 
terhadap IHSG
Indeks Nikkei 225 berpengaruh 
terhadap IHSG dengan arah koesien 
regresi negatif, artinya apabila indeks 
Nikkei 225 meningkat, maka IHSG akan 
menurun. 
4) Pengaruh Indeks Hang Seng 
terhadap IHSG
Indeks Hang Seng berpengaruh 
terhadap IHSG dengan arah koesien 
regresi negatif, artinya apabila indeks 
Hang Seng meningkat, maka IHSG akan 
menurun.
5) Pengaruh Kurs Rupiah terhadap 
IHSG
K u r s  R u p i a h  b e r p e n g a r u h 
terhadap IHSG dengan arah koesien 
regresi negatif, artinya apabila rupiah 
melemah maka IHSG akan menguat, 
begitu juga sebaliknya. Jika nilai kurs 
rupiah lemah maka investor akan lebih 
menyukai investasi dalam bentuk valuta 
asing 
VI.PENUTUP
6.1 Simpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui pengujian statistik dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
b a b  s e b e l u m n y a ,  m a k a  d a p a t 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
1) Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama dalam 
penelitian ini dapat diterima, yaitu 
variabel indeks Dow Jones di New 
York Stock Exchange mempunyai 
pengaruh dan pengaruhnya positif 
terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia, 
dalam hal ini USD melemah dan 
rupiah menguat atau terjadinya 
apresiasi yang cukup tinggi maka 
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 otoritas moneter (Bank Indonesia) 
dapat mengambil kebijakan dengan 
menurunkan tingkat suku bunga, 
variabel indeks Strait Times di 
S i n g a p o r e  S t o c k  E x c h a n g e 
mempunyai pengaruh pengaruhnya 
positif terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia 
artinya jika Strait Times mengalami 
peningkatan (dalam hal ini dolar 
Singapura melemah dan rupiah 
menguat) maka investor berpeluang 
untuk menarik depositonya dan 
menginvetasikan dananya ke pasar 
modal sehingga IHSG mengalami 
kenaikan.  
2)   variabel indeks Nikkei 225 di 
Tokyo Stock Exchange mempunyai 
pengaruh dan pengaruhnya adalah 
negatif terhadap Indeks Harga Saham 
Gabungan di Bursa Efek Indonesia 
artinya jika Nikkei 225 mengalami 
peningkatan (dalam hal ini yen 
menguat dan rupiah melemah) maka 
para investor berpeluang memilih 
untuk menjual saham mereka dan 
berinvestasi dalam bentuk yen. Hal 
ini sering disebut dengan pengalihan 
investasi yang menyebabkan IHSG 
menurun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis  variabel indeks Hang Seng 
di  Hong Kong Stock Exchange 
m e m p u n y a i  p e n g a r u h  d a n 
pengaruhnya negatif terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan di Bursa 
Efek Indonesia artinya jika Hang Seng 
mengalami peningkatan (dalam hal 
ini dolar Hong Kong menguat dan 
rupiah melemah)
3) Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hipotesis kelima dalam 
penelitian ini dapat diterima, yaitu 
variabel Kurs Rupiah mempunyai 
pengaruh terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia. Pengaruh negatif yang 
didapat yaitu ketika rupiah naik 
maka IHSG menurun.
6.2 Saran
Untuk memprediksi besarnya 
Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 
Efek Indonesia pada masa yang akan 
datang, perlu mempertimbangkan 
variabel-variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini karena kemampuan dari 
k e l ima  va r i abe l  t e r s ebu t  dapa t 
menjelaskan variasi perubahan Indeks 
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 
Indonesia sebesar 89,2% dan untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
memperhitungkan dan menambah 
variabel bebas lainnya
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